
Hukum Menunda Haji Padahal Sudah
Mampu: Pandangan Ulama dan
Dampaknya
Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim
yang telah memenuhi syarat istitha’ah (kemampuan). Namun, di tengah realitas
kehidupan, tidak sedikit umat Islam yang menunda pelaksanaan haji meskipun sudah
tergolong mampu secara finansial, fisik, dan administratif. Penundaan ini bisa terjadi
karena berbagai alasan, mulai dari urusan duniawi hingga ketidaksiapan spiritual.
Artikel ini akan membahas secara komprehensif tentang hukum menunda haji
menurut pandangan para ulama, dampak dari penundaan tersebut, serta solusi bagi
mereka yang mengalami kendala untuk segera menunaikan ibadah haji meski secara
syarat sudah terpenuhi.

Pengertian “Mampu” dalam Konteks Haji
Kemampuan atau istitha’ah menjadi syarat utama bagi seorang Muslim untuk
diwajibkan menunaikan ibadah haji. Istitha’ah dalam konteks ini tidak hanya bermakna
kemampuan secara finansial, tetapi juga mencakup kesehatan fisik, keamanan
perjalanan, dan kesiapan administratif seperti paspor dan visa. Seorang Muslim
dikatakan mampu jika ia memiliki biaya untuk pergi haji tanpa mengorbankan
kebutuhan pokok dirinya dan keluarganya.
Dalam literatur fikih, para ulama membagi istitha’ah menjadi beberapa aspek:
istitha’ah jasadiyah (kemampuan fisik), istitha’ah maliyah (kemampuan harta), dan
istitha’ah thariq (keselamatan dan kelayakan jalan menuju ke Tanah Suci). Selain itu,
syarat tambahan seperti terbebas dari hutang yang memberatkan dan tidak ada
halangan syar’i juga menjadi bagian dari kriteria kemampuan tersebut.
Dengan demikian, seseorang yang sudah memiliki tabungan khusus haji, sehat secara
fisik, serta tidak ada hambatan dari segi hukum dan keamanan, maka ia telah
dianggap mampu. Jika seluruh aspek ini terpenuhi, maka hukum haji baginya menjadi
wajib ‘ain yang harus segera ditunaikan.
Pemahaman terhadap konsep “mampu” sangat penting agar seseorang tidak
menunda ibadah ini hanya karena merasa belum siap secara emosional, padahal
semua persyaratan lahiriah telah terpenuhi. Dalam hal ini, sikap menunda tanpa uzur
bisa berakibat pada kelalaian dalam menunaikan kewajiban agama.

Dalil Kewajiban Haji bagi yang Mampu
Kewajiban menunaikan haji bagi yang mampu telah ditegaskan dalam Al-Qur’an dan
hadits-hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Firman Allah dalam Surah Ali Imran ayat 97 menjadi dasar



utama: “Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan haji
ke Baitullah, yaitu bagi orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana…” Ayat
ini secara jelas menunjukkan bahwa haji bukanlah ibadah opsional, melainkan
kewajiban bagi yang memenuhi syarat kemampuan.
Selain itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim: “Islam dibangun atas lima perkara… di antaranya haji ke Baitullah
bagi yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.” Hadits ini menguatkan bahwa
haji adalah fondasi penting dalam struktur agama Islam yang tidak boleh diremehkan.
Sebagian ulama seperti Imam Syafi’i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa jika
seseorang telah memenuhi syarat kemampuan, maka ia wajib segera melaksanakan
haji tanpa menundanya. Pendapat ini didasarkan pada hadits Nabi صلى الله عليه وسلم : “Siapa yang
ingin haji, hendaklah ia menyegerakannya, karena ia tidak tahu apa yang akan
menimpanya.” (HR. Ahmad)
Dalil-dalil tersebut menekankan bahwa tidak ada ruang bagi seorang Muslim yang
telah mampu untuk menunda ibadah haji tanpa alasan yang dibenarkan syariat.
Menunda-nunda pelaksanaan haji meskipun mampu secara langsung berimplikasi
pada kelalaian terhadap kewajiban agama.

Pandangan Ulama tentang Menunda Haji
Para ulama sepakat bahwa menunaikan haji hukumnya wajib bagi yang telah
memenuhi syarat, namun mereka berbeda pendapat tentang hukum menunda
pelaksanaannya. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa haji boleh ditunda selama
dalam hidupnya seseorang tetap berencana untuk melaksanakannya. Sementara
Imam Syafi’i, Malik, dan Ahmad cenderung mewajibkan pelaksanaan haji segera
setelah syarat-syaratnya terpenuhi.
Pandangan mayoritas ulama menyatakan bahwa menunda haji tanpa uzur termasuk
bentuk lalai terhadap kewajiban. Bahkan sebagian ulama menganggap perbuatan
tersebut mendekati maksiat karena mengabaikan salah satu rukun Islam. Hal ini
bukan semata-mata soal ketidakdisiplinan, tetapi berkaitan dengan sikap terhadap
perintah Allah SWT yang seharusnya ditunaikan dengan penuh ketundukan dan
kesungguhan.
Ulama kontemporer juga menekankan pentingnya kesiapan spiritual dan mental,
namun tidak menjadikan hal itu sebagai alasan utama untuk menunda. Mereka
mengingatkan bahwa seseorang tidak pernah tahu apa yang akan terjadi di masa
depan—kesehatan bisa menurun, kondisi politik bisa berubah, atau kuota haji bisa
semakin sulit didapat. Oleh karena itu, bila kesempatan terbuka, maka segerakanlah.
Kesimpulan dari pandangan ulama adalah: menunda haji bagi yang mampu tanpa
sebab yang syar’i adalah tindakan yang tercela. Maka dari itu, sikap terbaik adalah
segera memenuhi panggilan Allah ketika semua syarat telah tersedia.

Dampak Menunda Haji dari Sisi Spiritual dan Sosial
Menunda pelaksanaan haji meskipun sudah mampu bisa berdampak negatif pada



aspek spiritual seseorang. Salah satu dampak utamanya adalah melemahnya
semangat ibadah. Ketika seseorang menunda kewajiban besar seperti haji, ada
kemungkinan ia akan menyepelekan kewajiban lain, dan lama-lama kehilangan
kedekatan dengan Allah SWT. Kesempatan untuk meraih ampunan dosa dan pahala
besar bisa jadi terlewat.
Dari sisi spiritual, haji adalah momentum puncak penyucian jiwa. Dengan menundanya
tanpa alasan syar’i, seorang Muslim bisa kehilangan potensi mendapatkan ketenangan
batin, peningkatan iman, dan perubahan hidup yang lebih baik. Padahal, banyak yang
telah merasakan efek transformasi luar biasa setelah berhaji—baik dari segi akhlak,
ibadah, maupun visi hidup.
Dari sisi sosial, penundaan haji juga bisa berimbas pada lingkungan sekitar. Seorang
Muslim yang mampu berhaji tapi menundanya, bisa menimbulkan persepsi keliru
bahwa haji tidak perlu disegerakan. Hal ini dapat melemahkan budaya taat beragama
di tengah masyarakat. Selain itu, kehadiran jamaah haji di tengah masyarakat
seringkali membawa dampak positif, seperti meningkatnya semangat beribadah dan
kepedulian sosial.
Menunda haji juga bisa berarti menyia-nyiakan jatah kuota haji yang terbatas. Dalam
konteks Indonesia misalnya, daftar tunggu haji bisa mencapai belasan hingga puluhan
tahun. Menunda keberangkatan berarti menunda kesempatan bagi orang lain juga,
terutama bila slot haji tersebut tidak segera dialihkan.

Solusi bagi yang Terhalang Berangkat Meski Sudah Mampu
Tidak semua orang yang telah mampu secara finansial bisa langsung berangkat haji
karena terbentur kuota, kondisi negara, atau pandemi. Dalam kasus seperti ini, Islam
memberikan solusi yang proporsional. Jika penundaan disebabkan oleh faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah atau wabah, maka seseorang tidak berdosa
dan tetap tercatat sebagai orang yang berazam melaksanakan kewajiban.
Salah satu solusi yang dapat ditempuh adalah mendaftarkan diri ke antrean haji
reguler atau haji khusus sedini mungkin. Ini merupakan bentuk ikhtiar yang
diperintahkan syariat. Dengan masuk dalam antrean, seorang Muslim telah
menunjukkan niat dan kesungguhan menunaikan haji ketika waktunya tiba.
Bagi yang sudah lanjut usia atau memiliki penyakit kronis, bisa mempertimbangkan
pelimpahan kuota kepada orang lain (badal haji), selama syaratnya dipenuhi dan
dilakukan oleh orang terpercaya. Ini merupakan jalan keluar yang disyariatkan dalam
keadaan tertentu.
Selain itu, memperbanyak ibadah lain seperti umrah, sedekah, dan zikir adalah bentuk
pengganti sementara untuk menjaga semangat spiritual sembari menunggu
kesempatan berhaji. Namun tetap, ibadah haji tidak tergantikan kecuali jika ada udzur
syar’i yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.

Kesimpulan
Menunda ibadah haji padahal sudah mampu secara lahir dan batin adalah tindakan



yang kurang bijak secara syariat. Ulama menegaskan pentingnya menyegerakan haji
ketika kesempatan ada, demi menghindari risiko kelalaian, serta untuk meraih
keberkahan dan pahala yang luar biasa. Bagi yang terhalang oleh faktor eksternal, niat
yang kuat dan usaha yang nyata sudah termasuk bentuk ketaatan yang dihargai
dalam Islam. Maka, jika Allah telah memberikan kemampuan, jangan tunda untuk
menyambut panggilan-Nya.
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